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Abstrak Dua bentuk hukum pergeseran Wien pada radiasi benda hitam telah 
ditelaah dan didapatkan hasil bahwa pada perhitungan kita tidak dapat langsung 
menerapkan nilai. Hal ini dikarenakan faktor matematis yang membuat 
persamaan tersebut tidak berlaku atau tidak tepat. Secara matematis penurunan 
persamaan (3) untuk berubah menjadi persamaan (4) harus memasukkan faktor 
pengali  sehingga hasil yang didapatkan terdapat nilai yang tidak sama antara 
dan [2]. Sehingga untuk mendapatkan hasil baik nilai  maupun pada fungsi rapat 
energi radiasi benda hitam harus dilakukan perhitungan secara terpisah dengan 
menggunakan persamaan (1) atau persamaan (2).  
Kata kunci: hukum pergeseran Wien, Fisika Modern 
 
1.  Pendahuluan 
Pembelajaran Fisika pada jenjang sekolah menengah seringkali hanya berorientasi 
kepada bagaimana siswa mampu menyelesaikan persoalan. Latihan-latihan 
mengerjakan soal menjadi salah satu alternatif yang diberikan untuk mengasah 
kemampuan tersebut. Memang pada awalnya semakin sering mengerjakan persoalan 
maka semakin terbiasa dan membangun sense terhadap persoalan-persoalan fisika 
tersebut. Namun, strategi semacam ini akan menemukan jalan buntu ketika menemui 
suatu persoalan yang secara matematis seakan tidak mengalami kesalahan akan tetapi 
hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan teori. 
Pada persoalan hukum pergeseran Wien misalnya, seringkali siswa diajarkan untuk 
menentukan nilai m (panjang gelombang pada rapat energi maksimum) cukup hanya 
dengan membagi kecepatan cahaya dengan frekuensi maksimum mf . Padahal 
keduanya merupakan dua bentuk yang seharusnya terpisah[1]. Apabila dilakukan 
klarifikasi dengan mengalikan keduanya maka hasil yang didapatkan 
ternyata cf mm  [2]. Perbedaan ini terkadang diabaikan, karena dianggap nilai 
pembulatan yang menyebabkan perbedaan tersebut.  
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2.  Teori 
Dua bentuk hukum pergeseran Wien yang dapat diturunkan dari persamaan Planck 
adalah sebagai berikut [2]:  
 
31089977685,2 Tm   (1) 
1010879,5/ Tfm   (2) 
Dimana nilai m dan mf pada persamaan (1) dan (2) adalah panjang gelombang dan 
frekuensi yang berkaitan dengan rapat energi maksimum pada radiasi benda hitam.  
Rapat energi pada radiasi benda hitam dapat diungkapkan dalam dua persamaan [3] 
:  
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Persamaan (3) merupakan suatu ungkapan dimana rapat energi pada radiasi benda 
hitam bergantung pada nilai frekuensi sedangkan pada persamaan (4) dapat ditentukan 
berdasarkan nilai panjang gelombang. Hal ini dikarenakan hubungan antara panjang 
gelombang dan frekuensi untuk radiasi elektromagnetik memenuhi : 
fc  .   (5) 
Namun ternyata pada eksperimen yang dilakukan [1] didapatkan hasil yang tidak 
sama dengan perhitungan langsung menggunakan persamaan (5). Pada perhitungan 
yang dilakukan [2] dengan mengambil contoh suhu permukaan matahari 5778 K 
didapatkan bahwa nilai mf dengan persamaan (1) sebesar 3,397 x 10
14 Hz ternyata 
dengan perhitungan dengan persamaan (5) nilai mf adalah sebesar 5,982 x 10
14 Hz. 
Penulisan paper ini bertujuan membuktikan perbedaan tersebut melalui perhitungan 
sederhana numerik memanfaatkan Program Matlab dan juga mengkaji secara fisis 
berdasarkan referensi.  
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3.  Hasil dan diskusi 
Berdasarkan perhitungan numerik dengan menggunakan Matlab persamaan (3) dan (4) 
dapat dibuat plot seperti pada gambar 1. dan gambar 2. Dalam pembuatan plot ini 
beberapa input dan konstanta yang digunakan diantaranya 5800T K, 341063,6 h , 
8103c m/s, 231038,1 k .  
 
Gambar 1. Rapat energi radiasi benda hitam sebagai fungsi panjang gelombang. 
 
Gambar 2. Rapat energi radiasi benda hitam sebagai fungsi frekuensi. 
 
Berdasarkan grafik tersebut kita dapat menentukan titik puncak dari grafik yang 
merupakan nilai rapat energi paling tinggi. Pada gambar 1. didapatkan titik puncaknya 
adalah (5,782 x 10-7; 5,312 x 105) sedangkan pada gambar 2. didapatkan titik puncaknya 
adalah (2,953 x 1014; 9,876 x 10-16).  
Kita dapat membuktikan apakah perkalian antara m  dan mf  menghasilkan nilai 
kecepatan cahaya atau tidak. Hasil perhitungan cf mm 569141533,0 . Hasil ini mendekati 
dengan hasil perhitungan [2] yang mendapatkan hasil cf mm 56818,0 . Berdasarkan 
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penelitian [2] untuk mendapatkan persamaan (4) dari persamaan (3) harus melakukan 
substitusi nilai /cf  sehingga didapatkan nilai turunannya 
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kita dapatkan faktor pengali 2/ c dari penurunan 


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. Faktor inilah yang 
menyebabkan nilai puncak dari dua persamaan ini tidak sama.  
Kesimpulan 
Apabila kita ingin mendapatkan nilai m  kita harus menggunakan persamaan (1) 
sedangkan untuk mendapatkan nilai mf  kita harus menggunakan persamaan (2) secara 
terpisah. Meskipun demikian fc   tidaklah salah hal ini tetap berlaku untuk kasus 
tunggal yang tidak terpisah, misalkan gelombang elektromagnetik dengan nilai frekuensi 
tertentu dapat ditentukan panjang gelombangnya dengan persamaan (5). Hanya saja 
dalam perhitungan rapat energi radiasi benda hitam, kita tidak dapat langsung 
menggunakannya.  
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